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ABSTRAK 

Rahmatul Ichsan 2022. Pengembangan Media Video Tutorial Pada Mata 
Pelajaran Prakarya Untuk Kelas IX SMP. 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan pentingnya penggunaan media 
sebagai upaya dalam meningkatkan motivasi serta fokus siswa dalam proses 
pembelajaran. Kurangnya alat-alat dan sumber belajar serta kurangnya motivasi 
siswa dalam belajar menjadi hambatan dalam proses pembelajaran  Prakarya 
disekolah. Maka dari itu dibutuhkan media yang dapat membantu proses 
pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengembangkan media pembelajaran berupa video tutorial 
pembuatan kerajinan bahan keras berupa miniatur rumah dari stik es. 

  Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Resarch and 
Development (R&D), yang dikemukakan oleh Brog and Gall (2003: 284-285) 
dalam Ariesto Hadi Sutopo (2003: 32) melalui 5 langkah pengembangan yaitu 
(concept) pengumpulan materi pendukung, (design) merancang tampilan, 
(material collecting) pengumpulan bahan-bahan pembuatan media, (assembly) 
penggabungan atau penyatuan bahan, (testing) uji coba kelayakan media. Pada 
tahap assembly,  video tutorial di validasi kelayakannya kepada  ahli materi dan 
ahli media. Pada tahap testing dilakukan di SMP 1 Kec. Harau melalui uji coba 
dengan siswa sebanyak 15 orang.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran video tutorial 
pembuatan miniatur rumah dari stik es dinyatakan layak sebagai media 
pembelajaran. Besar skor rata-rata yang diberikan oleh ahli materi yaitu 98% 
dengan kategori  dan penilaian ahli media tahap pertama sebesar 
95% dengan kategori , setelah melakukan revisi produk pada 
tahap kedua memperoleh rata-rata sebesar 99% dengan kategori , 
dan penilaian pada penelitian lapangan diperoleh persentase 4,82% dengan 
kategori . Berdasarkan keseluruhan hasil persentase penilaian 
kelayakan media pembelajaran berupa video tutorial pembuatan miniatur rumah 
dari stik es termasuk dalam kategori layak, sehingga dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran pada mata pelajaran Prakarya di SMP 1 Kec. Harau.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan 

manusia. Salah satu cara untuk memperoleh pendidikan adalah melalui proses 

belajar mengajar. Proses merupakan hal yang terpenting dalam belajar, karena 

proses inilah yang dapat menentukan tujuan belajar dapat tercapai dengan 

baik. Ketercapaian tujuan belajar mengajar dapat dilihat pada perubahan 

tingkah laku, baik pada aspek pengetahuan (kognitif), nilai dan sikap 

(afektif), maupun aspek keterampilan (psikomotor). Banyak faktor yang 

mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran diantaranya pendidik, peserta 

didik, lingkungan, metode atau teknik serta media pembelajaran. 

Menurut Pasal 1 Undang-Undang sistem Pendidikan Nasional nomor 20 

tahun 2003, mengatakan bahwa: 

 berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

. 

Berdasarkan Undang-Undang tersebut, dijelaskan pendidikan berfungsi 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan sudah seharusnya pendidik maupun 

peserta didik memanfaatkan media atau alat bantu dalam pembelajaran yang 

mampu merangsang pembelajaran efektif dan efesien. 



Media pembelajaran merupakan bagian integral dalam sistem 

pembelajaran, oleh sebab itu guru perlu merancang dan mendesain media, 

sehingga terciptanya pembelajaran yang efektif dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan 

pembelajaran sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Selain itu, 

media pembelajaran dapat digunakan untuk membantu menyampaikan materi 

pelajaran dalam proses belajar mengajar sehingga memudahkan pencapaian 

tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan. Beberapa jenis media 

pembelajaran yang diklasifikasikan dari beberapa ahli, media audio visual 

gerak, media audio visual diam, media visual bergerak, media visual diam, 

media audio, dan media cetak. 

Menurut Cecep K. Dan Bambang S, (Budi Purwanti, 2015) mengatakan 

bahwa, media pembelajaran yang dipilih sebaiknya disesuaikan dengan 

prinsip-prinsip pemilihan, faktor-faktor yang perlu diperhatikan: 

1. Objektivitas, metode dipilih bukan atas kesenangan atau kebutuhan guru,   

melainkan keperluan sistem belajar, 

2. Program pengajaran, program pengajaran yang akan disampaikan kepada 

anak didik harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku, baik 

menyangkut isi, struktur maupun kedalamannya, 

3. Sasaran program, media yang digunakan harus dilihat kesesuaianya 

dengan tingkat perkembangan anak didik, baik dari segi bahasa, simbol-



simbol yang digunakan, cara dan kecepatan penyajian maupun waktu 

penggunaannya, 

4. Situasi dan kondisi, yakni situasi dan kondisi sekolah atau tempat dan 

ruangan yang akan dipergunakan, baik ukuran perlengkapan, dan 

kegairahannya, 

5. Kualitas teknik, terkait pengecekan keadaan media sebelum digunakan. 

Media video tutorial adalah serangkaian bahan ajar yang diberikan 

melalui tayangan gambar bergerak, suara, alur, dan pesan-pesan. Video 

tutorial membantu untuk menyampaikan pesan-pesan pembelajaran tambahan 

kepada sekelompok siswa. Video tutorial dapat digunakan untuk menjelaskan 

secara detail suatu proses tertentu, cara pengerjaan tugas tertentu, cara latihan, 

dan lain sebagainya guna memudahkan tugas para guru, dosen, dan lainnya. 

Dalam proses produksi video tutorial ini, informasi dapat ditampilkan dalam 

kombinasi berbagai bentuk video, animasi, narasi, dan teks, yang 

memungkinkan informasi tersebut diserap secara optimal oleh para penonton. 

Menurut Batubara (2020: 75)  video tutorial adalah video yang disajikan 

oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran. Video 

tutorial ini sendiri sering juga dikenal dengan istilah video pembelajaran. Hal 

tersebut karena video tutorial dirancang khusus untuk menyajikan materi 

pembelajaran. Video tutorial sebagai media pembelajaran memiliki 

keunggulan dan kelemahan. Keunggulan video tutorial dibandingkan dengan 

media pembelajaran lainnya adalah sebagai berikut: 



1. Video tutorial sangat jelas dalam mendemonstrasikan suatu fenomena 

dan dan prosedur yang melibat suatu gerakan. 

2. Pengguna video tutorial dapat mempercepat dan memperlambat gerakan 

video tutorial sehingga materi yang disajikan lebih jelas. 

3. Video tutorial dapat memanfaatkan animasi untuk mengilustrasikan 

materi yang abstrak dan bergerak. 

4. Video tutorial dapat menarik perhatian dan minat siswa melalui media 

gambar bergerak, audio, dan teks. 

5. Siswa sebagai pengguna smartphone cukup mudah dalam menggunakan 

video tutorial. 

6. Video tutorial dapat menggantikan kegiatan studi lapangan. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat dikatakan bahwa, jika 

seorang guru menggunakan media dalam pembelajaran, terlebih dahulu 

menentukan media apa yang akan digunakan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Video tutorial dapat digunakan untuk 

membimbing pembelajaran kepada sekelompok mahasiswa atau siswa, agar 

dapat dipergunakan dengan baik dan bermanfaat, sehingga pembelajaran 

berjalan secara optimal. Dengan demikian diharapkan tujuan pembelajaran 

dapat dicapai secara efektif. 

Mata pelajaran Prakarya merupakan suatu pengembangan pengetahuan 

untuk meningkatkan, keterampilan dan sikap percaya diri siswa melalui 

produk yang dihasilkan sendiri dengan memanfaatkan potensi sumber daya 

alam yang ada di lingkungan sekitar. Prakarya juga merupakan ilmu terapan 



yang mengaplikasikan berbagai bidang ilmu pengetahuan untuk 

menyelesaikan masalah praktis yang secara langsung mempengaruhi 

kehidupan sehari-hari. Ruang lingkup mata pelajaran prakarya untuk 

SMP/MTs kelas IX meliputi empat aspek, yaitu kerajinan, rekayasa, budidaya 

dan pengolahan. Berdasarkan keempat aspek tersebut para siswa diharapkan 

mampu untuk membuat produk dengan memanfaatkan potensi dari alam 

sekitar.  

Berdasarkan fenomena yang terlihat di SMPN 1 Kecamatan Harau 

selama peneliti melaksanakan praktik lapangan, pada proses pembelajaran 

guru cenderung menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan prosedur 

kerja pada keterampilan tetentu. Siswa mencatat sebelum mencoba 

keterampilan yang dipelajari. Selain itu, pada proses pembelajaran guru 

jarang menggunakan media sesuai dengan karakteristik pembelajaran, 

diantaranya bersifat informasi, pemahaman, pembuktian, dan percobaan. 

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan agar proses pembelajaran lebih 

menarik dan bervariasi yaitu dengan menggunakan media pembelajaran. 

Media pembelajaran juga dapat membantu proses belajar mengajar baik bagi 

guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik. 

Kegiatan dalam prakarya menuntut konsentrasi, ketelitian, kecermatan, 

dan kehati-hatian. Oleh sebab itu diperlukan petunjuk kerja yang rinci 

sehingga dapat dipahami oleh siswa. Disaat pembelajaran berlangsung 

banyak siswa yang tidak fokus untuk melakukan proses dengan benar, 

akibatnya pembelajaran tidak berjalan dengan efektif. Selain itu selama 



proses pelaksanaan praktik berlangsung, ada siswa yang hanya 

memperhatikan orang lain yang mengerjakan tugasnya tanpa melakukan 

sendiri, banyak siswa yang tidak konsentrasi, banyak siswa yang hanya diam, 

mengganggu teman, dan bercerita dengan teman lainnya yang tidak 

melakukan apapun sampai jam pelajaran berakhir. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru Prakarya SMPN 1 

Kecamatan Harau, beliau mengungkapkan susah bagi beliau jika saat proses 

pembelajaran tidak ada media yang bisa ditampilkan atau media langsung 

untuk diperlihatkan kepada siswa saat akan melaksanakan praktik membuat 

kerajinan, sehingga saat proses pembelajaran berlangsung beliau menjelaskan 

sedikit materi kemudian siswa disuruh untuk membaca buku untuk 

memahami penjelasan produk yang akan dibuat, dan memahami bagaimana 

tahap-tahap pembuatan produk melalui gambar yang ada pada buku masing-

masing. Oleh sebab itu pelajaran tidak efektif, dan siswa tidak memahami 

bagaimana pembuatan produk secara mendalam pada pelajaran tersebut.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan beberapa siswa, mereka 

menyampaikan bahwa materi pelajaran Prakarya sulit mempraktikkannya jika 

hanya mendengarkan materi yang disampaikan dan mencatat bagian-bagian 

penting untuk melaksanakan praktik pembuatan kerajinan. Guru cendrung 

menyuruh siswa membaca prosedur yang ada di buku dan mencobakan 

bagaimana tahap-tahap pembuatan kerajinan.  

Berdasarkan fenomena tersebut, alternatif media pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran ini adalah 



dengan menggunakan media video tutorial. Video tutorial merupakan video 

yang mendeskripsikan langkah-langkah untuk mengerjakan hal yang 

berkaitan dengan pembelajaran. Penggunaan media video tuotrial melibatkan 

siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran. Dengan adanya video tutorial 

siswa dapat mengetahui prosedur dari kegiatan praktik yang mereka lakukan. 

Kelebihan lainnya dari video tutorial yaitu dapat digunakan secara berulang-

ulang, apabila siswa belum memahami langkah-langkah praktik tersebut. 

Diharapkan pembelajaran menggunakan media video membuat siswa 

mendapatkan pengalaman yang lebih bermakna dan senantiasa berfikir 

tentang apa yang dapat dilakukannya selama pembelajaran. 

Pembelajaran menggunakan media video tutorial diterapkan pada siswa 

dengan cara guru menampilkan/menayangkan video tutorial pembuatan 

sebuah produk kepada siswa untuk membuka pikiran dan kemampuan siswa 

saat melihat media video yang ditampilkan. Kemudian siswa diberi waktu 

untuk melihat tayangan video dan memahami bagaimana proses/tahap-tahap 

pembuatan sebuah produk. Oleh sebab itu, penulis ingin mengembangkan 

sebuah media video tutorial pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru 

maupun siswa sebagai sumber belajar, terutama yang berkaitan dengan 

prosedur kerja pada pelajaran prakarya. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul PENGEMBANGAN MEDIA VIDEO 

TUTORIAL PADA MATA PELAJARAN PRAKARYA UNTUK 

KELAS IX SMPN  



B. Identifikasi Masalah 

Dari berbagai fenomena di atas maka penulis mengidentifikasikan 

beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Jarangnya penggunaan media dalam proses belajar mengajar. 

2. Pada mata pelajaran prakarya belum tersedia media pembelajaran 

berbentuk video tutorial. 

3. Sumber materi hanya dari buku paket. 

4. Siswa kurang menguasai prosedur untuk membuat karya keterampilan. 

5. Siswa tidak mengetahui cara mengerjakan tugas-tugas untuk 

menghasilkan produk tertentu.  

6. Diperlukan petunjuk mengerjakan keterampilan dalam bentuk media 

video tutorial. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah pengembangan 

diperoleh gambaran permasalahan yang sangat luas. Sehingga memerlukan 

batasan masalah agar penelitian terfokus. Pembatasan dilakukan dengan 

memilih permasalahan yang tepat. Permasalahan yang dipilih ialah 

pengembangan media video tutorial pembelajaran pada mata pelajaran 

Prakarya. Video tutorial yang digunakan merupakan hasil pengembangan 

peneliti dengan penyajian gambar, text, dan audio. Pengembangan dibatasi 

pada materi mata pelajaran prakarya yaitu pengembangan media video 

tutorial pada mata pelajaran Prakarya SMPN 1 Kec. Harau. 

 



D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengembangan video tutorial untuk mata pelajaran prakarya 

pada kelas IX SMPN 1 Kec. Harau? 

2. Bagaimana validitas video pembelajaran berdasarkan penilaian ahli 

media dan ahli materi? 

3. Bagaimana praktikalitas video pembelajaran berdasarkan penilaian 

siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian pengembangan media video tutorial 

pembelajaran ini adalah : 

1. Mengetahui proses pengembangan dari video tutorial pembelajaran 

2. Menghasilkan video tutorial yang valid untuk materi pelajaran prakarya 

SMPN 1 Kec. Harau. 

3. Menghasilkan video tutorial yang praktis untuk materi pelajaran prakarya 

SMPN 1 Kec. Harau. 

F. Spesifik Produk yang Dihasilkan 

1. Media video tutorial menjelaskan prosedur pembuatan kerajinan dari 

bahan keras, mulai dari penentuan kerajinan apa yang akan dibuat, 

menyiapkan bahan yang diperlukan, merancang, hingga sampai 

merangkai sesuai dengan apa yang akan di buat sampai selesai. 



2. Video tutorial dirancang sederhana namun detail sehingga menarik 

perhatian siswa. 

3. Video tutorial dikembangkan menggunakan aplikasi Wondershare 

Filmora CC. 

4. Format video MP4 

5. Video tutorial ini bisa didapatkan dengan cara melihat di you tube,dan 

juga dapat di download. 

6. Video tutorial dapat di jalankan menggunakan komputer/laptop dan HP/ 

smartphone. 

7. Video tutorial memiliki durasi kurang lebih 15menit. 

8. Hasil video dapat disimpan pada HP/smartphone, flashdisk, dll. 

G. Pentingnya Pengembangan 

Pengembangan media video tutorial pembelajaran untuk mata pelajaran 

prakarya Sekolah Menengah Pertama ini dilakukan sebagai upaya 

memecahkan permasalahan pembelajaran yang dihadapi oleh siswa dalam 

mengikuti pembelajaran di sekolah. Melalui pengembangan media video 

tutorial pembelajaran ini diharapkan dapat membuat proses pembelajaran 

menjadi menyenangkan yang dapat dilakukan kapan dan dimana saja. Media 

video tutorial ini bisa digunakan untuk belajar dimana saja dan kapan saja. 

Beberapa keunggulan media video tutorial pembelajaran ini manarik 

perhatian dari tayangan gambar, teks, dan audio. Membuat siswa tertarik 

untuk melihat video tutorial pembelajaran. 

 



H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Media pembelajaran memiliki peranan penting dalam proses 

pembelajaran. Pengembangan media pembelajaran dalam bentuk video 

tutorial dengan tujuan membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 

merupakan salah satu langkah inovatif yang dapat dilakukan oleh guru. 

Pengembangan media jenis ini seharusnya dibuat secara keseluruhan agar 

materi pembelajaran yang diterima oleh siswa menjadi satu kesatuan materi 

yang utuh dan berkesinambungan, namun karena keterbatasan waktu, biaya 

dan kemampuan penulis membatasi materi pelajaran yang akan 

dikembangkan. 

I. Manfaat Penelitian 

Melalui pengembangan media video tutorial pembelajaran ini, penulis 

mengharapkan penelitian ini dapat bermanfaat : 

1. Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan serta pengelaman peneliti tentang 

perencanaan dan pelaksanaan pelajaran Prakarya dengan menggunakan 

media video tutorial di kelas IX serta sebagai salah satu syarat guna 

mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) Jurusan Kurikulum dan 

Teknologi Pendidikan di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Padang. 

2. Guru 

Dapat dijadikan bahan pedoman untuk menyusun suatu cara dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 



3. Siswa  

Sebagai penambah wawasan dalam ilmu pendidikan serta sebagai 

peningkatan hasil belajar siswa. 

 

 


